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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan zaman, bahasa Arab menjadi salah satu bahasa 
internasional yang menjadikan bahasa Arab banyak dipelajari di dunia. Bahasa 
Arab digunakan dalam berbagai bidang seperti politik, ekonomi (perdagangan) 
dan dalam dunia pendidikan itu sendiri. Kedudukan istimewa memang dimiliki 
oleh bahasa Arab diantara bahasa-bahasa lain di dunia karena ia berfungsi 
sebagai bahasa al-Qur’an dan hadis serta kitab-kitab lainnya. Perkataan Abdul 
Alim Ibrahim dikutip oleh Azhar Arsyad dalam bukunya, bahwa bahasa Arab 
merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahsa agama 
Islam: 
1.اللغة العربية هي لغة العروبة واالسالم  
Dalam dunia pendidikan Islam dibutuhkan bahasa Arab yang digunakan 
untuk menafsirkan sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits serta kitab-
kitab ulama berbahasa Arab yang dijadikan sebagai literatur dalam pendidikan 
Islam. Pentingnya bahasa Arab dalam perkembangan zaman khususnya di 
bidang pendidikan, bahasa Arab dijadikan sebagai salah satu ilmu yang di 
ajarkan dalam pendidikan seperti halnya bahasa inggris. Bahasa Arab diajarkan 
kepada siswa-siswa melalui proses pendidikan. 
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 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 




Sedangkan pengertian pendidikan adalah proses sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
2
 Banyak faktor dalam 
pelaksanaan pendidikan, salah satunya adalah proses pembelajaran. 
Pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau 
pemerolehan suatu keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau 
pengajaran.
3
 Menurut Sugihartono (2007:81) mendefinisikan pembelajaran 
secara lebih operasional, yaitu sebagai suatu upaya yang dilakukan pendidik 
atau guru secara sengaja dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan, 
dengan cara mengorganisasikan dan menciptakan suatu sistem lingkungan 
belajar dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara lebih optimal.
4
 Suatu pembelajaran supaya dapat mencapai 
tujuannya harus berangkat dari suatu perencanaan yang matang.  
Mengingat perencanaan pembelajaran dapat dipahami sebagai usaha 
guru untuk menentukan prosedur intruksional dan mensyistematisasikan proses 
belajar mengajar sedemikian rupa sehingga perubahan perilaku yang 
diharapkan dapat terjadi. Adapun prosedur pembelajaran adalah rangkaian 
perbuatan guru-murid dalam suatu peristiwa belajar mengajar aktual di kelas 
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atau aplikasi dari perencanaan pembelajaran.
5
 Sehingga dapat dipahami 
bahawa seorang guru memegang peran penting dalam perencanaan 
pembelajaran, pengondisian kelas dan proses pembelajaran itu sendiri agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran yang 
dilaksanakan harus sesuai dengan keterampilan bahasa yaitu yang mencakup 
keterampilan membaca (Qiro’ah), menulis (Kitabah), mendengarkan, (Istima’) 
dan berbicara (Kalam). Dan hal yang penting lagi yaitu bagamana menjadikan 
proses pembelajaran bahasa Arab tidak monoton dan sesuai dengan 
karakteristik siswa. 
Proses pembelajaran bahasa Arab yang dilaksanakan guru dikelas 
dirasa saat ini masih banyak yang monoton dan tidak variasi. Masih cukup 
banyak guru menerapkan metode yang berpusat kepada guru, murid kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga pembelajaran akan dirasa 
menjenuhkan dan membosankan. Ditambah lagi, pembelajaran bahasa Arab 
yang dilaksanakan terhadap siswa yang baru mengenal bahasa Arab, seperti 
ditingkatan MI (Madrasah Ibtidaiyah) pada umumya. Proses pembelajaran 
semacam itu berdampak siswa kurang minat terhadap pembelajaran bahasa 
Arab, sehingga kemampuan untuk memahami bahasa Arab tidak optimal sesuai 
yang diharapkan. Dan bahkan bahasa Arab akan dirasa sulit dan susah, mulai 
dari itu siswa mulai membenci bahasa Arab. 
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Analoginya bahasa Arab adalah orang asing yang memperkenalkan diri 
kepada siswa MI (Madrasah Ibtidaiyah). Kesan pertama kali akan menjadikan 
perspektif siswa. Jika kesan pertama yang di terima oleh siswa, bahasa Arab 
adalah bahasa yang susah dan sulit untuk dipelajari, maka dapat menjadi 
sugesti sehingga siswa kurang tertarik mempelajari bahasa Arab. Oleh karena 
itu, seorang guru harus memperkenalkan bahasa Arab sebagai bahasa yang 
mudah dan dibutuhkan proses pembelajaran yang menyenangkan dan variasi 
supaya murid merasa mudah dan senang dalam mempelajarinya. 
Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor metode yang 
digunakanan. Guru harus menggunakan metode yang efektif dan efesien 
sehingga tujuan dalam pembelajran dapat terwujud. Peran guru sebagai 
pendidik dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan yang dimiliki, cara memberikan 
pengajaran, metode yang digunakan, dan media yang dipakai. Sebab masing-
masing siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam memahami 
lingkungan belajar. Di samping itu, kemahiran seseorang dalam suatu bahasa 
tidak menjamin kemahirannya mengajarkan bahasa tersebut sehingga guru juga 
perlu untuk memiliki keterampilan mengajarkan bahasa Arab.
6
 
Metode pembelajaran sangat mempengaruhi proses pembelajaran. 
Terlebih lagi dalam proses pembelajaran harus memperhatian psikologi 
perkembangan anak, demikian juga dalam pembelajaran bahasa Arab pada 
tingkat MI (Madrasah Ibtidaiyah) pembelajaran yang diterapkan harus sesuai 
dengan karakteristik psikologi siswanya, yakni pada usia tersebut siswa sangat 
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suka bermain sehingga seorang guru harus melakukan pembelajaran yang 
menyenangkan.  
Berdasarkan kurikulum lama (KTSP) mata pelajaran bahasa Arab 
dimulai dari kelas IV. Jadi kelas IV baru mendapatkan mata pelajaran bahasa 
Arab. Bahasa Arab yang merupakan bahasa asing akan dipandang sulit oleh 
siswa, apalagi dalam proses pembelajarannya menjenuhkan, metodenya tidak 
inovasi dan variasi. 
Seringkali guru lebih dominan menggunkan metode ceramah, hal ini 
membuat siswa cenderung bosan dan kurang tertarik pada pembelajaran bahasa 
Arab. Berkaitan keadaan tersebut maka metode yang kreatif dan inovatif 
diperlukan untuk mempermudah pembelajaran bagi siawa khususnya ditingkat 
MI (Madrasah Ibtidaiyah). Siswa diharapkan agar tidak terbebani dalam proses 
pembelajaran bahasa Arab. Siswa dapat memperoleh keterampilan bahasa Arab 
dengan cara yang menyenangkan melalui pembelajaran Cooperative Learning. 
Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) berarti siswa diberi 
kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai 
motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini 
kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka 
bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya.
7
 
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition merupakan 
salah satu metode tipe Cooperative Learning yang mengintegrasikan antara 
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metode membaca dan menulis dengan cara bekerja sama, yang di harapkankan 
oleh guru lebih efektif dan efesien dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang merupakan lembaga 
pendidikan setingkat SD. Kurikulum yang digunakan sama dengan SD yaitu 
dari Dinas Pendidikan. Sedangkan kurikulum agama dari Departemen Agama, 
dan bobot untuk mata pelajaran bahasa Arab 2 jam/minggu. 
MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang berada di desa Klareyan 
di tengah lingkungan yang penduduknya homogen, dari latar belakang keluarga 
yang berbeda dan dari tingkat pendidikan orang tua yang beragam. Kondisi 
lingkungan tersebut sangat mempengaruhi terhadap minat belajar siswa yang 
pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar khususnya bahasa Arab. 
Dilihat dari latar belakang siswa itu sendiri sangat beragam bahkan 
terjadi kesenjangan. Ada siswa kelas IV yang sudah pandai baca-tulis bahasa 
Arab dikarenakan siswa tersebut mengikuti pendidikan Madrasah Diniyah yang 
lokasinya bersebelahan dengan MI. Namun disisi lain ada juga siswa/siswi 
yang belum bisa membaca huruf Arab disebabkan siswa/siswi tersebut tidak 
mengikuti pendidikan Madrasah Diniyah dan TPQ. 
Berpijak dari latar belakang siswa tersebut guru dituntut untuk bisa 
mencari trobosan baru dalam penyampaian materi bahasa Arab sehingga dapat 
diterima oleh seluruh siswa. Alasan itulah yang melatar belakangi guru kelas 
IV MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang khususnya pengampu mata 




pemecahan masalah kesenjangan kemampuan siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab. 
Menurut ibu Sri Rukoyah selaku guru kelas IV dan pengampu mata 
pelajaran bahasa Arab bahwa siswa kelas IV MI Nurul Huda Klareyan 
Petarukan Pemalang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dari siswa yang 
mempunyai kemampuan bahasa Arab yang tinggi, sedang dan rendah. Untuk 
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa, guru menerapkan 
metode Cooperative Integrated Reading and Composition. Cooperative 
Integrated Reading and Composition cocok untuk pembelajaran membaca dan 
menulis dalam kelompok kooperatif sehingga semua siswa turut aktif 
bekerjasama, guru menjadi motivator dan fasilitator, yaitu guru memberi 
arahan kemudian siswa mengikuti intruksi guru dengan membentuk kelompok 
belajarnya (wawancara pendahuluan, 4 November 2015). 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang. 
Adapun judul penelitian tersebut adalah “Penerapan Metode Cooperative 
Integrated Reading and Composition dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MI Nurul 
Huda Klareyan Petarukan Pemalang”.  
B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas dalam memahami 
maksud di atas maka perlu penegasan istilah-istilah yang terdapat pada judul. 





1. Penerapan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 
Penerapan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan, 
implementasi atau penerapan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, 
tindakan, atau mekanisme suatu sistem.
8
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonsia, metode adalah cara yang 
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam pengetahuan 
dan sebagainya).
9
 Menurut Sholeh Hidayat, motode adalah upaya untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun  tercapai secara optimal.
10
 Menurut Wijaya 
Kusumah (2009), metode  adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
11
 
Cooperative Integrated Reading and Composition merupakan 
struktur atau metode yang dikembangkan oleh Stevens, Slavin dan Farnish 




Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 
sebuah program komprehensif untuk pengajaran membaca dan menulis 
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untuk kelas-kelas tinggi sekolah dasar. Siswa bekerja dalam tim belajar 
kooperatif beranggotakan empat orang.
13
 
2. Pembelajaran Bahasa Arab 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan 
dibuat untuk siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.
14
 
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah 
usaha mempengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau 
belajar dengan kehendaknya sendiri. Menurut Nasution, pembelajaran 
adalah suatu aktivitas pengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik sehingga terjadi 
proses belajar.
15
 Kemudian, bahasa Arab adalah kalimat yang 




Jadi yang dimaksud pembelajaran bahasa Arab dalam penelitian ini 
adalah proses pembelajaran yang di lakukan oleh peserta didik atau siswa 
bersama pendidik atau guru dalam aktivitas pembelajaran bahasa Arab. 
3. MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang 
MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang yang penulis 
maksud adalah madrasah setingkat Sekolah Dasar (SD) yang berada di 
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desa Klareyan kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang, yang di jadikan 
sebagai tempat penelitian. 
Jadi penegasan judul dalam penelitian ini adalah penerapan metode 
Cooperative Integrated Reading and Composition oleh guru dalam rangka 
mengarahkan peserta didik kepada proses pembelajaran bahasa Arab di MI 
Nurul Huda Klareyan petarukan Pemalang. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah uraikan di atas, maka 
penulis merumuskan masalah dari penelitian ini adalah: “Bagaimana Penerapan 
Metode Cooperative Integrated Reading and Composition dalam Pembelajaran 
Bahasa Arab di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini disusun dengan tujuan  untuk mengetahui penerapan 
metode Cooperative Integrated Reading and Composition dalam pembelajaran 
bahasa Arab di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi siswa, untuk menimbulkan rasa suka, senang, gembira dan aktif 
pada mata pelajaran bahasa Arab dan menumbuhkan minat dalam 
mempelajarinya. 
b. Bagi guru, sebagai tambahan wawasan bagi guru bahasa Arab 




menerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition dalam 
pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang. 
c. Bagi penulis, memberikan pengalaman dan ilmu bagi penulis pribadi 
dan pihak lain mengenai penerapan metode Cooperative Integrated Reading 
and Composition dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda 
Klareyan Petarukan Pemalang. 
E. Kajian Pustaka 
Telaah pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang keterangan 
yang dikumpulkan dari buku-buku yang ada hubungannya dengan penelitian 
serta mendukung pentingnya penelitian ini dilakukan. 
Ada beberapa referensi buku yang membahas tentang Cooperative 
Learning yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab 
antara lain sebagai berikut: 
Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter yang ditulis oleh Suyadi. 
Buku ini pada BAB II membahas tentang Cooperative Learning, konsep dasar 
Cooperative Learning, prosedur pelaksanaan Cooperative Learning, 
keunggulan dan kelemahan Cooperative Learning.
17
 
Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer yang ditulis oleh Made 
Wena. Buku ini pada BAB I membahas tentang strategi pembelajaran, srtategi 
penyampaian pembelajaran, strategi pengelolaan pembelajaran, penerapan 
strategi pembelajaran, faktor penunjang keberhasilan pembelajaran.
18
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Metodologi Pengajaran Bahasa Arab yang ditulis oleh Ahmad Fuad 
Effendy. Buku ini memuat tentang metodologi pengajaran bahasa Arab.
19
 
Cooperative Learning (Teori, Riset Dan Praktik), yang ditulis oleh  
Robert E. Slavin. Buku ini pada BAB VII membahas tentang program 
Cooperaive Integrated Reading and Composition (CIRC). 
Selain buku, terdapat penelitian skripsi yang meneliti tentang strategi 
pembelajaran terkait dengan pembelajaran kooperatif. Diantaranya adalah 
skripsi Siti Maimunah yang berjudul ”Penerapan Strategi Cooperative 
Learning Tipe Student Teams-Achievement Divisions (STAD) untuk 
meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dalam Pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Kelas VII A Madrasah Tsanawiyah Ibnu Putri 
Yogyakarta”. 
Skripsi M. Abdul Nasir dengan judul “Implementasi Strategi 
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning Strategy) dalam 
Pembelajaran PAI di Kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Pemalang”. 
Skripsi Muhammad Husein yang berjudul “Implementasi Cooperative 
Learning Melalui Strategi Crossword Puzzle dalam Meningkatkan Motivasi 
Belajar Aqidah Akhlak pada Siswa Kelas VII MTs Yaspuri di Malang”. 
Dari ketiga skripsi di atas dapat kita ketahui bahwa persamaan dalam 
penelitian ini adalah menerangkan tentang metode atau strategi terutama 
tentang Cooperative Learning, dan perbedaan dalam ketiga skripsi di atas 
adalah fokus dalam pembelajarannya dan subjek serta lokasi penelitiannya. 
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F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembahasan maka penulis membuat sistematika 
penulis sebagai berikut : 
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah 
pustaka, sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi tentang pembelajaran bahasa Arab meliputi 
pengertian pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran Bahasa Arab, 
keterampilan bahasa Arab dan prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab, 
metode pembelajaran bahasa Arab dan media pembelajaran bahasa Arab. 
Cooperative Learning meliputi: pengertian Cooperative Learning, prinsip-
prinsip Cooperative Learning, tujuan dan manfat Cooperative Learning, 
perencanakan dan pelaksanaan Cooperative Learning, kelebihan dan 
kelemahan Cooperative Learning. Cooperative Integrated Reading and 
Composition meliputi: pengertian Cooperative Integrated Reading and 
Composition, tujuan Cooperative Integrated Reading and Composition, unsur-
unsur program Cooperative Integrated Reading and Composition, langkah-
langkah Cooperative Integrated Reading and Composition dan kelebihan dan 
kelemahan Cooperative Integrated Reading and Composition. 
Bab ketiga berisi tentang metodologi penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, setting penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, teknik 




Bab keempat berisi tentang penerapan metode Cooperative Integrated 
Reading and Composition dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul 
Huda Klareyan Petarukan Pemalang yang meliputi: gambaran umum MI 
Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang, penyajian data dan analisis data. 
Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang 
penerapan metode cooperative intregated reading and composition dalam 
pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang 
yang telah di sajikan dan dianalisis pada bab IV, penulis dapat menyimpulkan 
sebagai berikut. 
Penerapan metode cooperative intregated reading and composition 
dalam pembelajaran bahasa Arab di MI Nurul Huda Klareyan Petarukan 
Pemalang yaitu: 
1) Guru membentuk kelompok heterogen 4 orang 
2) Guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi ajar 
3) Siswa bekerja sama dan berdiskusi 
4) Menulis hasil kegiatan kelompok 
5) Presentasi hasil kelompok 
6) Membuat kesimpulan (refleksi) 
Penerapan metode CIRC dalam pembelajaran bahasa Arab secara 
keseluruhan sudah cukup efektif, dilihat dari langkah-langkah yang dilakukan 
dalam pembelajaran sesuai dengan teori, guru cukup terampil dalam 
menggunakan dan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran bahsa Arab 
yaitu prinsip perencanaan, prinsip pelaksanaan dan prinsip evaluasi. Serta 




hal ini dilihat dari jumlah skor kelas, nilai rata-rata kelas dan presentasi 
ketuntasan siswa. Dan ditambah dengan tanggapan siswa yang cukup baik 
terhadap pembelajaran yang laksanakan oleh guru. 
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan penelitian di MI Nurul Huda Klareyan 
Petarukan Pemalang, maka sudah seyogyanya penulis memberikan saran 
kepada keluarga besar MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang tanpa 
bermaksud menggurui, saran-saran tersebut antara lain: 
1. Kepala MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang 
a. Hendaknya kepala madrasah melengkapi fasilitas yang belum 
tersedia supaya MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang dapat 
lebih maju dan berkualitas. 
b. Hendaknya madrasah mengalokasikan dana yang memadai demi 
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran supaya tujuan dan 
fungsi pembelajaran dapat tercapai 
2. Guru kelas IV/mata pelajaran bahasa Arab  
a. Pada dasarnya guru kelas IV/mata pelajaran bahasa Arab sudah 
cukup baik, namun perlu untuk mengembangkan kompetensi yang 
dimiliki sehingga dapat menambah inovasi dalam proses 





b. Guru kelas IV/mata pelajaran bahasa Arab perlu mengembangkan 
keterampilan mengguanakan media/alat bantu, seprti kemampuan 
dalam mengoprasikan TIK 
3. Siswa kelas IV MI Nurul Huda Klareyan Petarukan Pemalang 
a. Hendaknya siswa-siswi sering belajar dan berlatih demi tercapainya 
tujuan pendidikan 




Alma, Buchari dkk. 2014. Guru Profesional; Menguasai Metode dan Terampil
mengajar. (Bandung: Alfabeta).
Anshor, Ahmad Muhtadi.  2009. Pengajaran Bahasa Arab; Media dan Metode-
metodenya. (Yogyakarta: Teras).
Arends, Richard I. 2008. Learning To Teach (Belajar Untuk Mengajar).
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
(Jakarta: Rineka Cipta).
Arsyad, Azhar. 2003. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar).
Asmani, Jamal Ma’mur. 2010. 7 Tips Aplikasi PAIKEM; Pembelajaran Aktif,
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. (Jogjakarta: Diva Press).
Creswell, Jhon W. 2010. Research Design. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 1993. Kamus Besar bahasa Indonesia.
(jakarta: Balai Pustaka).
Effendy, Ahmad Fuad. 2005. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. (Malang:
Misykat).
Fathurrohman, Muh. & Sulistyorini. 2012. Belajar dan Pembelajaran.
(Yogyakarta: Teras).
Hadi, Amirul dan Haryono. 2005. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung:
Pustaka Setia).
Hartono, Rudi. 2013. Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid.
(Jogjakarta: Diva Press).
Helmiati. 2013. Micro Teachin Melatih Keterampilan Dasar mengajar.
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo).
Hermawan, Ecep. 2011. Metodoligi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung:
Remaja Rosdakarya).
Hidayat, Sholeh. 2013. Pengembangan Kurikulum Baru. (Bandung: Remaja
Rosdakarya).
http://masnoer80.blogspot.co.id/2013/01/perencanaan-pembelajaran.html
Irham, Muhammad & Novan Ardy Wiyani. 2013. Psikologi Pendidikan; Teori
dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran. (Jogjakarta: Ar Ruzz Media).
Isjoni . 2012. Pembelajaran Kooperatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
.  2009. Pembelajaran Kooperatif. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
Machmudah, Umi. 2008. Active Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab.
(Malang: UIN Malang Press).
Margono. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Asdi Mahasadya).
Maufur, Hasan Fauzi. 2009. Sejuta Jurus Mengajar Mengasyikkan. (Semarang:
Sindur Press)
Mulyana, Dedy. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya).
Muna, Wa. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta: Teras).
Ngalimun.  2014. Strategi dan Model Pembelajaran. (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo).
Nuha, Ulin. 2012. Metodologi Super Efektik Pembelajaran Bahasa Arab. (Jakarta:
Diva Press).
Nurfuadi. 2012. Profesionalisme Guru. (Purwokerto: STAIN Press).
Saebani, Beni Ahmad. 2008. Metode Penelitian. (Bandung: Pustaka Setia).
sharan, Shlomo. 2009. Cooperative Learning. (Inovasi Pengajaran dan
Pembelajaran untuk memacu keberhasilan siswa di kelas). (Yogyakarta:
Imperium).
Slavin, Robert E. 2008. Cooperative Learning. (Teori, Riset Dan Praktik).
(Bandung: Nusa Media).
. 2011. Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, jilid 2. (Jakarta:
Indeks).
Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, R&D. (Bandung: Afabeta).
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya. (Jakarta:
PT Bumi Aksara).
Sunhaji. 2009. Strategi Pembelajaran. (Purwokerto: STAIN Press).
Sunhaji. 2009. Strategi Pembelajaran; Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi
dalam Proses Belajar Mengajar. (Yogyakarta: Grafindo Litera Media).
Suprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning; Teori dan Aplikasi PAIKEM.
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar).
Suyadi. 2013. Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya).
Thobroni, Muhammad & Arif Mustofa. 2011. Belajar & Pembelajaran.
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA).
Warsono & Hariyanto. 2014. Pembelajaran Aktif; Teori dan Asesmen. (Bandung:
Remaja Rosdakarya).
Wena, Made. 2009. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. (Jakarta: Bumi
Aksara).
Yusuf, Tayar & Syaiful Anwar. 1997. Metodologi Pengajaran Agama dan
Bahasa Arab. (Jakarta: Raja Grafindo Persada).
Zuriah, Nurul.  2009. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Teori dan
Aplikasi. (Jakarta: Bumu Aksara).
